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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada
mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui pendekatan
Tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 060922 Medan dengan
subjek penelitian yaitu siswa kelas IIIA UPT SDN 060922 yang beralamat di JL.
Kemuning Kec. Medan Sunggal, kota Medan Prov. Sumatera Utara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan
Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil observasi dan
wawancara awal menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa menjadi
kendala utama yang memengaruhi hasil belajar, khususnya pada mata Pelajaran
IPAS. Melalui pelaksanaan Tindakan yang dirancang dalam siklus-siklus
pembelajaran, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
motivasi dan hasil belajara siswa setelah Tindakan dilakukan. Dengan demikian,
pendekatan Tindakan kelas dapat menjadi Solusi efektif untuk mengatasi
permasalahan rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, hasil belajar, motivasi belajar, IPAS, siswa
sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang unggul, dan oleh karena itu, penyelenggaraan
pembelajaran pada jenjang ini harus dirancang secara bermakna, kontekstual, dan
mampu menjawab tantangan abad ke-21. Dalam upaya menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) menjadi salah satu komponen penting dalam kurikulum sekolah dasar yang
bertujuan untuk menanamkan pemahaman awal siswa terhadap konsep-konsep
ilmiah dan sosial secara terintegrasi. Sayangnya, dalam praktik pembelajaran di
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lapangan, masih ditemukan banyak kendala yang menghambat efektivitas proses
belajar, salah satunya adalah rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa akibat
pendekatan pembelajaran yang bersifat konvensional. Fenomena ini secara nyata
teridentifikasi di SDN 060922 Medan, khususnya di kelas III, di mana guru masih
banyak mengandalkan metode ceramah satu arah tanpa melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi pasif, cepat merasa
bosan, tidak mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata mereka,
dan kesulitan dalam memahami maupun menerapkan konsep IPAS dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini diperkuat oleh data hasil ulangan harian yang menunjukkan bahwa
lebih dari separuh siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
yang menandakan rendahnya capaian pembelajaran secara klasikal. Permasalahan
tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru dengan kebutuhan belajar siswa yang menuntut suasana belajar
yang aktif, kontekstual, dan partisipatif. Menyikapi kondisi tersebut, pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dipandang sebagai solusi strategis yang
dapat menjembatani kesenjangan pedagogis antara metode yang digunakan dan
karakteristik peserta didik. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
siswa, sehingga mereka dapat menemukan makna dari setiap pembelajaran yang
diikuti. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan melalui proses bertanya, berdiskusi, menyelesaikan masalah nyata,
dan melakukan refleksi terhadap pengalaman belajarnya.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan CTL
mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa, memperkuat pemahaman
konsep, serta berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
(Marta et al.,, 2020; Rusman, 2019; Suyadi, 2015). Sayangnya, implementasi CTL
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sangat terbatas, baik karena
keterbatasan pemahaman guru terhadap model ini maupun karena keterbatasan
perangkat pendukung pembelajaran yang memadai. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan utama
untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas pendekatan CTL dalam
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas III
SDN 060922 Medan.

Dengan melibatkan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata tidak
hanya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran [PAS di kelas tersebut, tetapi juga
memberikan inspirasi kepada para guru untuk mengadopsi pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpihak pada kebutuhan belajar siswa. Lebih
dari sekadar peningkatan skor akademik, penelitian ini bertujuan untuk
menumbuhkan kembali semangat belajar siswa melalui pembelajaran yang relevan,
menyenangkan, dan bermakna, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi pembelajar
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mandiri yang mampu mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-
hari, serta siap menghadapi kompleksitas tantangan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran IPAS melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas II1
SD Negeri 060922 Medan. Model PTK yang digunakan mengacu pada desain
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan utama yang berulang dalam
setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
tindakan yang masing-masing dirancang untuk mengidentifikasi, menerapkan, dan
mengevaluasi langkah-langkah perbaikan pembelajaran secara sistematis dan
partisipatif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IIIA sebanyak 20 orang
siswa, dengan guru kelas sebagai kolaborator yang berperan dalam membantu
pengumpulan data dan pelaksanaan tindakan.

Lokasi penelitian berada di SDN 060922 Medan Sunggal yang dipilih
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar [PAS
serta dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes tertulis yang
terdiri dari pre-test dan post-test pada setiap siklus. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan
dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil pekerjaan siswa digunakan sebagai
bukti pendukung proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, kisi-kisi
soal, serta perangkat evaluasi belajar. Validitas instrumen diuji dengan teknik
validitas isi menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, sedangkan
reliabilitas instrumen tes diuji dengan rumus KR-20 untuk memastikan konsistensi
dan keandalan data hasil belajar.

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, di mana data kuantitatif
berupa nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan persentase ketuntasan
belajar individu dan klasikal, serta perhitungan rata-rata nilai kelas untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar. Sementara itu, data kualitatif dari observasi
dianalisis secara deskriptif untuk mengungkap proses pembelajaran, keterlibatan
siswa, dan refleksi guru selama pelaksanaan tindakan. Kriteria keberhasilan
ditentukan berdasarkan pencapaian nilai KKM sebesar 70 dengan minimal 70%
siswa mencapai ketuntasan secara klasikal, serta ketercapaian indikator aktivitas
guru dan siswa minimal 80% dari skor maksimum. Melalui pendekatan metodologis
ini, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas pendekatan CTL dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam
mengenai dinamika proses pembelajaran kontekstual yang berpusat pada siswa di
lingkungan sekolah dasar.
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PEMBAHASAN

Berikut adalah bagian Pembahasan dalam bentuk beberapa paragraf panjang
yang saling terhubung dan mendalam secara akademik, sesuai standar artikel
penelitian:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPAS berhasil meningkatkan baik
hasil belajar maupun motivasi siswa kelas III SDN 060922 Medan. Pada siklus I,
siswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan belajar, terutama
ketika materi disajikan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti
video interaktif dan papan pertanyaan yang mengaitkan konsep IPAS dengan
kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini memicu keterlibatan aktif siswa, mendorong
mereka untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat, yang merupakan
karakteristik utama dari pendekatan CTL. Meskipun hasil belajar pada siklus I
belum sepenuhnya mencapai indikator ketuntasan klasikal, terdapat lonjakan nilai
rata-rata yang menandakan adanya pergeseran positif dari pembelajaran pasif
menjadi pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, peningkatan ini juga
dipengaruhi oleh penerapan prinsip-prinsip CTL seperti konstruktivisme, inquiry,
dan refleksi, yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri
berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

Refleksi terhadap hasil siklus | menjadi landasan penting untuk merancang
siklus II yang lebih optimal. Dengan memperbaiki teknik apersepsi, memperjelas
instruksi pembelajaran, dan memperkuat penguatan di akhir sesi belajar, guru
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, eksploratif, dan responsif
terhadap kebutuhan belajar siswa. Pada siklus II, peningkatan signifikan terlihat
tidak hanya dari segi pencapaian akademik, tetapi juga dari antusiasme siswa yang
lebih tinggi, keberanian mereka dalam mengungkapkan pendapat, serta
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal berbasis kontekstual. Presentase
ketuntasan belajar siswa mencapai lebih dari 70% pada siklus II, yang berarti secara
klasikal indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Secara kualitatif, suasana
kelas berubah menjadi lebih dinamis, kolaboratif, dan siswa terlihat lebih percaya
diri dalam mengeksplorasi materi IPAS. Hasil ini sejalan dengan temuan Marta et al.
(2020) dan Suyadi (2015) yang menegaskan bahwa CTL mampu menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam pencapaian kognitif, tetapi juga
mampu menghidupkan proses belajar secara afektif dan sosial.

Lebih lanjut, keberhasilan pendekatan CTL dalam konteks penelitian ini juga
dapat dilihat dari peningkatan aktivitas guru selama pembelajaran. Guru menjadi
lebih reflektif dan inovatif dalam menyusun rencana pembelajaran yang berpusat
pada siswa, serta lebih aktif menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa. Transformasi peran guru dari “penceramah” menjadi
fasilitator pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi pembelajar
aktif, kreatif, dan berpikir kritis. Hal ini memperkuat pandangan Johnson (2002) dan
Trianto (2020) bahwa CTL dapat dijadikan model pembelajaran yang relevan untuk
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mengembangkan karakter dan kompetensi abad ke-21 pada siswa sekolah dasar.
Meskipun demikian, penerapan CTL juga menuntut kesiapan guru dalam merancang
skenario pembelajaran yang bermakna, menyediakan media pendukung, dan
mengelola waktu secara efisien agar seluruh tahapan CTL dapat dilaksanakan secara
utuh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan temuan-temuan
sebelumnya mengenai efektivitas pendekatan CTL dan memberikan kontribusi baru
dalam konteks pembelajaran IPAS di tingkat dasar, khususnya dalam kondisi kelas
yang sebelumnya mengalami stagnasi motivasi belajar. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual tidak hanya membuat siswa
lebih memahami materi secara mendalam, tetapi juga lebih mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi
praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan bagi guru dalam penerapan CTL
secara terstruktur dan berkelanjutan, penyediaan sumber belajar kontekstual oleh
sekolah, serta dukungan kolaboratif dari seluruh ekosistem pendidikan untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan, inklusif, dan berdaya transformasi.
Dengan demikian, pendekatan CTL terbukti bukan sekadar strategi metodologis,
melainkan sebuah filosofi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan abad ke-21 secara
bermakna dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) secara efektif mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 060922 Medan. Pembelajaran
yang dirancang dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa terbukti
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Siswa
menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih berani mengemukakan
pendapat, serta lebih mampu memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep IPAS
secara konkret. Hal ini tercermin dari peningkatan hasil evaluasi belajar siswa yang
menunjukkan pencapaian ketuntasan belajar secara klasikal melebihi 70% dan
peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II. Selain itu, aktivitas guru
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran juga mengalami peningkatan
yang signifikan, mencerminkan peran guru sebagai fasilitator yang mampu
mengelola kelas secara interaktif dan reflektif. Dengan demikian, penerapan model
CTL tidak hanya memberikan dampak positif terhadap pencapaian akademik siswa,
tetapi juga membentuk budaya belajar yang lebih partisipatif dan kontekstual. Oleh
karena itu, pendekatan ini layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran
alternatif yang dapat diadopsi secara luas dalam pengajaran IPAS maupun mata
pelajaran lain di sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih relevan,
adaptif, dan berorientasi pada pembentukan kompetensi abad ke-21.
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